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BAB 5 

SIMPULAN 

 

Pada bab ini dijelaskan tentang simpulan dan alur penelitian 

selanjutnya. 

 

5.1. Simpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik simpulan 

sebagai berikut : 

1. Senyawa O-(4-tersier-butilbenzoil)piroksikam dapat disintesis dari 

piroksikam dan 4-tersier-butilbenzoil klorida melalui reaksi asilasi. 

2. Senyawa O-(4-tersier-butilbenzoil)piroksikam mempunyai aktivitas 

analgesik pada mencit (mus musculus) yang sama besar dengan  

piroksikam. 

 

5.2. Alur Penelitian Selanjutnya. 

Masih perlu dilakukan berbagai macam studi dan penelitian lebih 

lanjut untuk memperoleh informasi yang lengkap, baik dari aspek 

farmakologi, farmakodinamik dan farmakokinetik maupun uji toksisitas 

senyawa hasil sintesis O-(4-tersier-butilbenzoil)piroksikam untuk dapat 

dijadikan sebagai calon obat analgesik baru. 
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